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ABSTRAK

Smallanthus sonchifolius atau yang lebih umum dikenal dengan
tanaman yakon atau daun insulin dapat menjadi pangan fungsional
karena memiliki kandungan selain dari nutrisi dasar yang dapat
bermanfaat bagi kesehatan. Yakon mengandung berbagai macam
senyawa fenol, seskuiterpen lakton, fruktooligosakarida, asam amino
esensial, dan minyak esensial. Kandungan senyawa tersebut dapat
memberikan efek antidiabetes, antioksidan, antimikroba, prebiotic dan
peningkatan system imun.

ABSTRACT

Smallanthus sonchifolius, well known as the yacon plant or insulin
leaf, is a functional food because it has basic nutrients and other
compounds with enormous health benefits. Yacon contains various
kinds of phenolic, sesquiterpene lactones, fructooligosaccharides,
essential amino acids and oil compounds. These compounds make
yacon have efficacy as an antidiabetic, antioxidant, antimicrobial,
prebiotic and improve immune system.
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PENDAHULUAN

Smallanthus sonchifolius atau yang
lebih umum dikenal dengan tanaman yakon
telah banyak digunakan oleh berbagai suku
bangsa di dunia (D. Russo et al., 2015).
Tanaman yakon dapat hidup pada rentang
iklim yang luas (suhu 0 -24 C dan ketinggian
800-2000 mdpl) dan tipe tanah yang bervariasi
(Countreras-Puentes & Alviz-Amador, 2020).
Oleh karena itu, tanaman ini juga dapat
ditemukan di Indonesia. Di sebagian wilayah
di Indonesia, tanaman ini dikenal dengan
sebutan daun insulin karena dianggap
bermanfaat bagi penurunan gula durah pada
penderita diabetes mellitus (Sari et al., 2015).

Tanaman yakon diketahui mengandung
berbagai macam senyawa kimia yang memiliki
manfaat bagi ketahanan hidup tanaman yakon
itu sendiri dan juga dapat dimanfaatkan bagi
kesehatan manusia (Countreras-Puentes &
Alviz-Amador, 2020). Oleh karena kandungan
yang dimilikinya, maka tanaman yakon ini
menjadi salah satu pangan fungsional yang
dapat bermanfaat bagi kesehatan selain dari
kandungan nutrisi dasarnya (Choque Delgado
etal., 2013).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah studi literatur. Studi literatur untuk
membuat artikel review berikut dilakukan
dengan menggunakan mesin pencarian google,
google scholar, dan data base lainnya dengan

menggunakan kata kunci pertama yakon
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(yacon) dan Smallanthus sonchifolius, kata
kunci berikutnya yakni fitokimia
(phytochemical compound) dan pangan
fungsional (functional food). Artikel yang
diperoleh kemudian ditelaah dan dipilah sesuai

dengan informasi yang diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Klasifikasi dan morfologi tanaman yakon
Berdasarkan Kklasifikasi filogenetik,

yakon (Smallanthus sonchifolius) termasuk ke

dalam:

Kingdom : Plantae

Subkingdom  : Embryobionta

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida
Subclass : Asterida

Order : Asterales

Family . Asteraceae

Subfamily . Asteroidae

Tribe : Helianthae

Subtribe : Melampodiinae

Genus : Smallanthus Mackenzie
Species : Smallanthus sonchifolius (Poepp.

& Endl.) H. Robin
(Lebeda et al., 2011).

Tanaman yakon merupakan tanaman
perennial yang tingginya dapat mencapai 2 m
dan memiliki bunga kecil berwarna kuning
(Countreras-Puentes & Alviz-Amador, 2020).
Yakon memiliki perakaran 4-20 akar
berbentuk bonggol berdaging yang panjangnya
dapat mencapai 25 cm dengan diameter 10 cm.
Umbi terbentuk karena modifikasi dari
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jaringan parenkim pada korteks akar (Lebeda
etal., 2011). Pada satu tanaman, akarnya dapat
mencapai bobot 10 kg (Caetano et al., 2016).
Batang aerial tanaman yakon berbentuk
silindris atau subangular dan berongga setelah
dewasa dengan beberapa cabang. Kedudukan
daun berlawanan, berwarna hijau, berbentuk
deltoid dan memiliki trikoma kelenjar pada
kedua permukaannya Yyang mengandung

senyawa terpenoid (Lebeda et al., 2011).

Pemanfaatan tanaman yakon sebagai
pangan fungsional

Masyarakat lokal Andes, Amerika
Selatan, menjadikan yakon sebagai tanaman
pertanian yang penting (D. Russo et al., 2015).
Umbi tanaman ini dapat dimakan. Yakon
digunakan oleh masyarakat Andes tidak hanya
sebagai sayur atau makanan tradisional
(Ojansivu et al., 2011) tetapi juga digunakan
untuk pengobatan (D. Russo et al., 2015).

Bagian tanaman yakon yang digunakan
sebagai pangan fungsional adalah bagian buah,
daun dan batang muda. Bagian buah dapat
dimakan mentah atau dibuat menjadi salad
buah. Batang mudanya dapat digunakan
sebagai sayur seperti halnya seledri (Ojansivu
et al., 2011). Masyarakat biasa mengkonsumsi
bagian daun tanaman yakon dalam bentuk teh
atau air rebusan daun untuk mendapatkan
khasiat menurunkan kadar glukosa darah
(Pahlawan & Oktaria, 2016) dan kadar
kolesterol darah (de Almeida Paula et al.,
2015). Selain daun, umbi yakon juga dapat

dimakan. Umbi yakon memiliki rasa yang
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manis dengan tekstur yang garing mirip
kombinasi antara apel dan semangka. Umbi ini
dapat dimakan mentah, direbus (menjadi
komponen sup), dipanggang atau dikeringkan
(de Almeida Paula et al., 2015).

Selain digunakan dalam bentuk bahan
mentah, di Peru, yakon dijual dalam bentuk
sirup, jus, permen, dan pure. Di Bolivia, akar
yakon digunakan untuk pengobatan. Di
beberapa negara lainnya, ada yang
menggunakan yakon sebagai sayur, dijual
dalam bentuk tepung, potongan umbi kering,
jus dan juga cuka yakon (Ojansivu et al.,
2011).

Sebagai pangan fungsional,
perkilogram yakon basah memilki nilai kalori
yang rendah, yakni 600-900 kJ/kg berat basah.
Selain itu, yakon juga diketahui mengandung
antioksidan, vitamin, mikroelemen dan
mineral seperti kalsium, fosfor, kalium,
magnesium, sulphur, tembaga, mangan, zinc
dan besi (Countreras-Puentes & Alviz-
Amador, 2020). Berbagai macam vitamin yang
terkandung dalam tanaman yakon antara lain
vitamin B (tiamin, riboflavin, niacin) dan
vitamin C (asam askorbat) (de Almeida Paula
et al., 2015).

Kandungan fitokimia tanaman yakon

Pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman yakon serta kehadiran dan komposisi
metabolit yang terkandung di dalam tanaman
yakon dipengaruhi oleh kondisi tempat
tumbuhnya (Countreras-Puentes & Alviz-

Amador, 2020). Tanaman yakon banyak
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mengandung air. Bagian batang yakon lebih
banyak mengandung air (>80%) dibandingkan
dengan bagian umbi (>70%) dan daun (>60%).
Bagian daun yakon mengandung protein dan
lipid yang lebih banyak dibandingkan dengan
bagian umbi dan batang, sedangkan
kandungan serat dan sakarida lebih banyak
ditemukan pada umbi kering (Countreras-
Puentes & Alviz-Amador, 2020).

Tanaman yakon diketahui mengandung
berbagai senyawa kimia yang dapat berperan
sebagai antioksidan seperti asam galat, asam
kafeat, asam rosmarinat, asam ferulat, asam p-
kumarat, asam klorogenat, asam
protokatekuat, kuersetin (Countreras-Puentes
& Alviz-Amador, 2020). Terdapat lima derivat
asam kafeat yang ditemukan pada akar
tanaman yakon yang merupakan senyawa
fenol larut air. Dua di antaranya merupakan
senyawa Yyang umum ditemukan pada
tumbuhan dari famili asteraceae, yakni 3-
caffeoylquinic acid dan 3,5-dicaffeoylquinic
acid. Tiga lainnya merupakan ester dari asam
kafeat dengan gugus hidroksil asam aldarat,
yakni 2,4- or 3,5-dicaffeoylaltraric acid, 2,5-
dicaffeoylaltraric acid, dan 2,3,5- atau 2,4,5-
tricaffeoylaltraric acid (Takenaka et al., 2003).

Selain  memiliki manfaat sebagai
antioksidan, yakon juga mengandung senyawa
metabolit sekunder yang memiliki efek dalam
penurunan kadar glukosa darah. Senyawa
tersebut antara lain enhidrin, derivate o-
quinon, asam smallanthaditerpenat, 5,7-
dihidroksi-4’-metoksiflavonol, 5,7,3-

trihidroksi-4’-metoksiflavonol, 7,4°-
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dihidroksi-3,5’-dimetoksiflavon, asam ent-
kaurenat, ent-kauran-3p,16,8,17,19-tertol, ent-
kauran-16f3,17,18,19-tertol dan 4,5-di-0-CQA,
3,5-di-0-CQA (Countreras-Puentes & Alviz-
Amador, 2020). Kandungan sesquiterpen
lakton dalam yakon seperti uvedalin,
polymatin A dan B, sonchifollin dan enhidrin,
selain berperan untuk pertahanan tanaman
melawan hama juga diketahui berkaitan
dengan efek hipoglikemik (Countreras-
Puentes & Alviz-Amador, 2020). Tanaman
yakon juga diketahui mengandung L-triptofan,
minyak esensial 3-pinene, caryophylene dan y-
cadinene (Ojansivu et al., 2011).

Bagian akar tanaman yakon banyak
mengandung asam klorogenat yang berkhasiat
sebagai  antioksidan, L-triptofan  yang
merupakan asam amino esensial bagi hewan
dan manusia, asam ferulat (Ojansivu et al.,
2011), dan lima derivate asam kafeat
(Takenaka et al., 2003). Bagian akar juga
mengandung banyak fruktooligosakarida yang
berperan sebagai prebiotik (Ojansivu et al.,
2011). Fruktooligosakarida dibentuk dari
fruktan yang disintesis dari sukrosa pada
vakuola sel daun, batang dan akar tanaman
(Caetano et al., 2016).

Bagian daun yakon mengandung
berbagai senyawa fenol seperti asam
protokateat, asam kafeat, asam klorogenat,
asam ferulat, dan asam ent-kaurenoat. Selain
itu juga ditemukan kandungan minyak esensial
seperti B-pinene, caryophylene dan y-cadinene
(Ojansivu et al., 2011).
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Studi manfaat penggunaan tanaman yakon
Efek antidiabetes

Beberapa penelitian pada hewan coba
yang telah diinduksi dengan menggunakan
aloksan maupun streptozotocin, membuktikan
bahwa tanaman yakon ini memiliki manfaat
sebagai agen antidiabetes (Countreras-Puentes
& Alviz-Amador, 2020; Choque Delgado et
al., 2013). Penelitian lainnya menunjukkan
bahwa pemberian dekoksi serbuk daun yakon
selama 14 hari pada tikus yang diinduksi
aloksan menunjukkan terjadinya penurunan
kadar glukosa darah dan memperbaiki profil
lipid (Sari et al., 2015). Selain memberikan
efek hipoglikemik, pemberian dekoksi yakon
pada hewan coba juga dapat mengurangi atau
menghambat progres awal nefropati diabetik
(Honoré et al., 2012). Selain pengujian secara
in vivo, pengujian secara in vitro juga
menunjukkan bahwa yakon memiliki efek
antidibetes melalui inhibisi a-glukosidase dan
a-amilase (Daniela Russo et al., 2015).

Yakon diketahui
fruktooligosakarida yang berkaitan dengan

mengandung

efek hipoglikemik yakon (Countreras-Puentes
&  Alviz-Amador, 2020).
fruktooligosakarida yang merupakan polimer
pendek fruktosa (3-10 fruktosa) banyak

Kandungan

ditemukan pada bagian akar (Ojansivu et al.,
2011).

Ekstraksi yakon menggunakan
dekoksi, menghasilkan ekstrak yang banyak
mengandung asam fenolat dan asam kafeat,
sedangkan ekstrak etanol yakon banyak

mengandung luteolin 3’,7-O-diglukosida dan
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luteolin 7-O-glukosida (D. Russo et al., 2015).
Senyawa polifenol yang terkandung dalam
yakon inilah yang dapat memperbaiki
metabolism glukosa dan aktivitas anti-
hiperglikemia sehingga yakon dapat berperan
sebagai agen antidibetes (Choque Delgado et
al., 2013).

Efek antioksidan

Pengujian secara in vitro melalui
berbagai test menunjukkan bahwa yakon dapat
meredam radikal bebas dengan baik (Daniela
Russo et al., 2015). Pengujian secara in vivo
dengan pemberian ekstrak hidroksietanol daun
yakon juga diketahui dapat meningkatkan
glutation peroksidase dan Kkatalase, serta
mengurangi kadar MDA pada otot soleus tikus
yang diinduksi dengan streptozotocin (Dos
Santos et al., 2017).

Tingginya kemampuan yakon dalam
meredam radikal bebas lebih besar dipengaruhi
oleh tingginya kandungan polifenol di dalam
yakon (D. Russo et al., 2015). Yakon diketahui
memiliki kandungan polifenol dan flavonoid

yang tinggi (Daniela Russo et al., 2015).

Efek pada system pencernaan

Kandungan fruktooligosakarida yang
tinggi pada yakon dapat membuatnya menjadi
(Ojansivu et al.,, 2011).
Fruktooligosakarida tersebut tidak dicerna di

prebiotik

saluran pencernaan bagian atas sehingga tetap
utuh terbawa sampai ke kolon (Caetano et al.,
2016). Hal ini dapat terjadi karena manusia

tidak memiliki enzim yang dapat memutus

103



Archives Pharmacia

p-LSSN: 2655-6073 e-1SSN:2797-7145

ikatan polimer B(2-1) pada fruktooligosakarida
(Whelan, 2013; de Almeida Paula et al., 2015).

Di kolon, fruktooligosakarida ini akan
meningkatkan efek bifidogenik dengan secara
selektif menstimulasi proliferasi bifidobakteria
yang merupakan flora normal yang bermanfaat
pada kolon (Caetano et al., 2016). Hasil
fermentasi fruktooligosakarida oleh bakteri di
kolon menghasilkan produk akhir berupa asam
lemak rantai pendek yang menurut beberapa
penelitian berperan dalam regulasi neuro-
imunoendokrin melalui komunikasi gut-brain

microbiom axis (Silva et al., 2020).

Efek pada parameter imunologi

Kandungan fruktooligosakarida pada
yakon dapat mempengaruhi sistem imun
secara laingsung maupun tidak langsung.
Fruktooligosakarida secara tidak langsung
dapat mempengaruhi aktivitas sistem imun
melalui produksi asam lemak rantai pendek
yang akan memodifikasi mikrobiota usus.
Asam lemak rantai pendek tersebut
mendukung toleransi imun dan memodulasi
produksi interleukin dan aktivitas sel NK.
Mekanisme secara langsung terjadi dengan
memodulasi  sistem imun melalui gut-
associated lymphoid tissue (GALT) (Caetano
etal., 2016).

Efek antimikroba

Kandungan seskuiterpen lakton pada
ekstrak daun yakon diketahui memiliki
aktivitas antibakteri dan antifungi (Ojansivu et

al.,, 2011). Setidaknya ada enam agen
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antimikroba yang diketahui pernah diisolasi
dari ekstrak daun yakon (Lin et al., 2003).
Empat di antaranya yakni sonchifolin,
polymatin B, uvedalin, enhidrin. Sonchifolin
diketahui memiliki aktivitas fungisida yang
tinggi terhadap Pyricularia oryza (de Almeida
Paula et al., 2015). Selain berperan sebagai
antifungi, agen antimikroba tersebut juga dapat
digunakan sebagai antibakteri melawan
Bacillus subtilis (Lin et al., 2003).

KESIMPULAN

Tanaman yakon (Smallanthus
sonchifolius) selain mengandung nutrisi dasar,
juga mengandung berbagai senyawa kimia
pada beberapa bagian tubuhnya yang dapat
bermanfaat sebagai agen antidiabetes,
antioksidan, antimikroba, prebiotik dan

mempengaruhi sistem imun.
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